
INTISARI 

 

Dewasa ini kasus resistensi terhadap berbagai jenis antibiotika terus 

meningkat. Hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan tentang antibiotika, untuk 

itu perlu edukasi untuk meningkatan pengetahuan, sikap, dan tindakan, salah 

satunya dengan metode seminar. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu menggunakan 

rancangan time series design dengan pre-intervention dan post-intervention. 

Penelitian ini melibatkan 32 responden pria lansia di Kelurahan Baciro 

Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner. Pengambilan sampel dilakukan secara non-random dengan jenis 

purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukan pre-intervention untuk pengetahuan masuk 

kategori sedang (59%), sikap dan tindakan masuk kategori baik (56%). Post-

intervention untuk aspek pengetahuan masuk kategori baik yaitu meningkat 31% 

pada pre-post I menjadi 56%, pre-post II meningkat 19% menjadi 44%, dan pre-

post III meningkat 56% menjadi 81%. Aspek sikap masuk kategori baik yaitu pre-

post I meningkat 41% menjadi 97%, pre-post II meningkat 32% menjadi 88% dan 

pre-post III meningkat 38% menjadi 94%. Aspek tindakan juga masuk kategori 

baik yaitu pada pre-post I meningkat 44% menjadi 100%,  pre-post II meningkat 

41% menjadi 97%, pre-post III meningkat 35% menjadi 91%. Kesimpulan 

penelitian ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan, sikap, dan tindakan 

dengan metode seminar. 
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ABSTRACT 

Today the case of resistance to various antibiotics continues to rise. This is 

due to the lack of knowledge about antibiotics, so that it is necessary to educate in 

order to improve the knowledge, attitudes, and actions with seminar methods. 

The research was conducted in Gondokusuman District-Yogyakarta, using 

quasi-experimental method with time series design. The research involved 32 

respondent of the elderly men. The instrument used was questionnaire. Sampling 

was done by non-random with the type of purposive sampling. 

The results showed pre-intervention to knowledge in the category of 

medium (59%), attitudes and actions categorized as good (56%). Post-intervention 

for  knowledge, attitudes, and actions categorized as good. Knowledge increased 

from 31% in the pre-post I to 56%, pre-post II increased from 19% to 44%, pre-

post III increased from 56% to 81%. The attitude on Pre-post I increased from 

41% to 97%, pre-post II increased from 32% to 88% and pre-post III increased 

from 38% to 94%. The action on the pre-post I increased from 44% to 100%, pre-

post II increased from 41% to 97%, pre-post III increased from 35% to 94%. The 

conclusion of this research is that there is an improving in knowledge, attitude, 

and action by the seminar method. 
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